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RINGKASAN 

 

 Desa Tambakselo adalah Salah satu Desa di Kabupaten Grobogan dengan 

masyarakat yang dominan lulusan Sekolah Dasar (SD). Salah satu faktor 

penyebabnya adalah keterbatasan biaya dan jarak yang jauh dari sekolah. 

Sehingga dibutuhkan tempat untuk menimba ilmu dan kegiatan positif  bagi anak-

anak,remaja, maupun masyarakat umum. Pembentukan Gobel diharapkan dapat 

menjadi solusi masalah.  

Gobel terdiri dari kegiatan pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) bagi anak-

anak balita, pendidikan agama islam berjenjang, rumah tahlil sholawatan   dan 

perpustakaan umum yang diperuntukan untuk masyarakat secara gratis dengan 

memberikan kegiatan-kegiatan yang mendidik dan melibatkan semua komponen 

masyarakat. 

 Kegiatan pertama yang dilakukan adalah bekerjasama dengan aparat Desa 

dan Karang Taruna setempat. Dengan pemanfaatan gedung serba guna desa yang 

telah dibangun oleh masyarakat, maka selanjutnya diisi dengan kegiatan belajar 

mengajar, acara keagamaan rutin dan perpustakaan. Di Luar ruangan dibentuk 

sebuah taman bermain yang dapat digunakan untuk bermain. 

 Diharapkan dengan Pembentukan Gobel dapat bermanfaat untuk 

masyarakat dan membantu Pemerintah dalam mengurangi jumlah angka buta 

huruf dan mensukseskan terbentuknya Desa mandiri yang cerdas. 

 

Keyword : Ilmu, Sekolah Dasar, Perpustakaan, Kecerdasan, PAUD, Agama. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Kabupaten Grobogan merupakan kabupaten terluas kedua di Jawa 

Tengah setelah Kabupaten Cilacap dengan penduduk sebesar 1.321.672 jiwa. 

Secara astronomis letak Kabupaten Grobogan berada pada wilayah antara 

110˚15’ BT - 111˚ 25’BT dan 7˚ LS - 7˚30’LS , dengan jarak bentang dari 

utara keselatan ± 37 km dan dari barat ketimur ±83 km.  

Kondisi pendidikan penduduk dapat dilihat dalam tabel jumlah penduduk 

menurut pendidikan tahun 2013, sebagaimana berikut : 

Tingkat Pendidikan usia 5 tahun keatas tahun 2013 

No Status Jumlah penduduk 2013 

1 Tidak/belum tamat SD 294.318 

2 Tamat SD 639.539 

3 Tamat SLTP 226.956 

4 Tamat SLTA 129.985 

5 Tamat Akademik/S1  30.874 

Total 1.321.672 

Sumber:Pemerintah Kabupaten Grobogan 

  www.grobogan.go.id 

Dari data diatas, komposisi tingkat pendidikan penduduk usia 5 tahun 

keatas, tertinggi diduduki kategori tamatan SD atau sederajat sebanyak 49 %, 

kemudian secara berurutan diikuti tidak atau belum tamat SD sebanyak 22%, 

SLTP atau sederajat 17%, tamatan SMU atau sederajat 10 % dan terakhir 

Akademi/Diploma S1, S2,dan S3 sebanyak 2%. 

Tingginya masyarakat yang belum atau tidak tamat sekolah menjadikan 

keprihatinan ditengah era kemajuan dan globalisasi. Disaat teknologi 

berkembang dengan pesatnya, masih terdapat masyarakat yang belum memiliki 

kesadaran akan pentingnya pendidikan. 

Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat pendidikan seseorang, antara 

lain : ketidakmampuan atau keterbatasan biaya, lebih memilih untuk bekerja 

dibandingkan bersekolah, jarak, motivasi dan lingkungan. Kurang sadar 

masyarakat akan pentingnya pendidikan juga menjadi masalah mendasar. 

Sehingga dibutuhkan motivasi untuk menumbuhkan rasa kesadaran akan 

pentingnya suatu pendidikan untuk mencetak Sumber Daya Manusia yang 

cerdas. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menjadi salah satu solusi untuk 

menumbuhkan kesadaran pentingnya Pendidikan anak sejak kecil. Selain 

pendidikan akademik, dibutuhkan juga Pendidikan karakter untuk membentuk 

karakter seseorang melalui pendidikan agama islam secara berjenjang. Taman 

baca atau perpustakaan dibutuhkan oleh masyarakat untuk mencari ilmu selain 

dibangku sekolah, baik ilmu pengetahuan maupun umum. 
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Diharapkan dengan adanya  Gobel dapat menjadi solusi dari 

permasalahan yang ada. Kegiatan yang terdiri dari Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD), Pendidikan Agama Islam berjenjang, Perpustakaan Umum, dan 

kegiatan positif lainnya seperti sholawatan, taman bermain, tahlil, dan yasinan. 

Sehingga dapat menjadi sarana masyarakat dalam mencari ilmu dan 

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pendidikan untuk membentuk 

Sumber Daya Manusia yang cerdas dan berkualitas. 

 

B. LUARAN 

Luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah : 

a. Berdirinya Gobel  sebagai sarana pendidikan dan kegiatan positif. 

b. Terbentuknya taman Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 

c. Terbentuknya TPQ sebagai pendidikan agama secara berjenjang. 

d. Taman baca atau perpustakaan umum. 

 

C. MANFAAT 

a. Untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan . 

b. Membentuk masyarakat cerdas dan berkarakter. 

c. Memberikan wadah kegiatan positif untuk masyarakat. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 

 

 Kabupaten Grobogan memiliki penduduk sebesar 1.321.672 jiwa, 

Banyaknya jumlah penduduk tidak berbanding lurus dengan tingkat pendidikan. 

Hampir setengah dari total penduduk hanya lulusan Sekolah Dasar (SD) 

sederajad. Bahkan masyarakat yang tidak atau belum lulus Sekolah dasar (SD) 

hampir 22% . 

 Kebijakan Pemerintah untuk mengurangi tingkat butu huruf dengan wajib 

belajar 12 tahun kurang dimanfaatkan oleh masyarakat. Di desa banyak 

masyarakat yang tidak memanfaatkan fasilitas yang telah diberikan pemerintah 

dengan sekolah gratis hingga bangku Sekolah Menengah Atas ( SMA) atau 

sederajad. Banyak alasan yang melandasi kurangnya perhatian masyarakat baik 

orang tua, anak dan lingkungan sekitar.  

 Meskipun sekolah hingga bangku SMA atau sederajad telah digratiskan 

dan mendapatkan pinjaman buku serta seragam. Banyak orang tua didesa yang 

masih ragu untuk menyekolahkan anaknya dengan berdalih tidak ada biaya. 

Mereka beranggapan biaya sekolah tidak hanya komite, buku, dan seragam. 

Melainkan biaya saku dan transport lebih mahal dibandingkan ketiga masalah 

diatas. Apalagi untuk orang tua yang memiliki anak perempuan, mereka 

beranggapan wanita ditakdirkan untuk menjadi seorang istri yang mengurus 

keluarga sehingga pendidikan di bangku sekolah tidak diperlukan. 

 Anak didesa kurang memiliki kesadaran untuk menuntut ilmu dan lebih 

memilih untuk membantu orang tua dalam mengurus sawah. Lingkungan 

masyarakat yang dominan hanya lulusan SD juga mempengaruhi tingkat 

pendidikan. Mereka beranggapan sekolah hanya untuk formalitas dan kaum yang 

berada. 

 Masyarakat membutuhkan motivasi akan pentingnya pendidikan, dan 

menanamkan kesadaran tersebut sejak dini terhadap anak. Dibutuhkan wadah 

untuk menuntut ilmu berupa Gobel dan kegiatan positif lainnya. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Tahapan Program 

 

Tahapan program yang akan dilaksanakan meliputi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1. Perizinan 

 Sebelum melaksanakan kegiatan, tim akan meminta izin kepada aparat desa 

baik RT, RW,kepala Dusun maupun Kepala Desa dan tokoh masyarakat. 

2. Kerjasama dengan Karang Taruna 

 Mitra yang pertama kali akan diajak bekerjasama dalam kegiatan ini adalah 

Karang taruna setempat. Selain sebagai mitra, kerjasama ini dilakukan untuk 

mengaktifkan dan memberikan kegiatan yang positif bagi anggota karang 

taruna atau pemuda setempat untuk bergotong royong membagun Desa. 

3. Pelatihan Tentor Sebaya untuk pemuda Karang Taruna. 

 Pemberian pelatihan ini berupa pelatihan untuk menjadi seorang tentor yang 

menyenangkan sehingga dapat membantu pemuda karang taruna setempat 

dalam mengajar dan mengelola taman baca. 

4. Pembuatan taman bermain 

 Pembuatan taman bermain dilakukan dengan pembuatan perpustakaan, ruang 

belajar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan TPQ, serta ruang serba guna 

dengan taman bermain yang berada diluar digunakan untuk tempat bermain 

anak-anak.  

Perizinan Kerjasama  Pelatihan Tentor Sebaya  

Pembuatan perpustakaan, taman belajar, dan TPQ Promosi 

Pengoperasian 

Pendampingan 
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5. Promosi 

 Promosi dilakukan untuk menarik perhatian masyarakat, dilakukan dengan 

mengenalkan taman baca dalam acara perkumpulan masyarakat seperti saat 

arisan, door to door, dan menyebar selebaran dan undangan. 

6. Pengoprasian 

 Setelah Gobel siap untuk digunakan dan dioperasikan dengan agenda pagi 

adalah kegiaan belajar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), sore digunakan 

untuk Pendidikan agama berjenjang dan malam untuk mengaji. Perpustakaan 

dibuka setiap hari sedangkan acara pengajian atau sholawatan dilakukan dua 

kali dalam seminggu, yaitu hari kamis dan minggu malam. 

7. Pendampingan 

 Meskipun kegiatan ini bekerjasama dengan karang taruna setempat, tim akan 

mendampingi Gobel secara rutin, memberikan inovasi kreasi dan diharapkan 

dapat membantu mencari solusi terhadap masalah yang dihadapi. 

 

B. Lokasi Pelaksanaan 

Kegiatan ini akan dilaksanakan di Desa Tambakselo RT 02 RW 08 Kecamatan 

Wirosari Kabupaten Grobogan. 

 

C. Peserta Program 

Peserta dari kegiatan ini adalah Anggota Karang Taruna selaku mitra. Anak-

anak, remaja, ulama, dan masyarakat umum. 
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BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

4.1 Anggaran Biaya 

Anggaran biaya yang dibutuhkan dalam kegiatan ini sebesar Rp 12.250.000 

dengan rincian pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 4.1 

Format Ringkasan Anggaran Biaya PKM-M 

No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 

1 Peralatan Penunjang      Rp  3.750.000 

2 Bahan Habis Pakai      Rp  5.000.000 

3 Perjalanan      Rp  2.250.000 

4 Lain-lain      Rp  1.250.000 

Jumlah      Rp 12.250.000 

 

 

4.2 Jadwal Kegiatan 

 Berikut adalah jadwal pelaksanaan kegiatan : 

No Jenis Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 

1 Pengurusan administrative      

2 Pengurusan Izin dengan aparat Desa      

3 Pemaparan kegiatan dengan mitra      

4 
Bekerjasama dengan aparat Desa dan 

Karang Taruna 

     

5 Pembentukan Gobel      

6 Pelatihan Tentor      

11 Pendaftaran peserta didik      

12 Pembagian kelas      

13 Perencanaan peresmian Rumah Pintar      

14 

Menyebar Undangan Kepala Desa, ulama, 

Masyarakat untuk hadir dalam peresmian 

Rumah Pintar 

     

15 Peresmian Rumah Pintar      

16 Pelaksanaan kegiatan rutin Rumah Pintar      

17 Pendampingan      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 



   

LAMPIRAN 
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A. Identitas Diri 

1 Nama Lengkap Henny Murtini SE., M.Si. 

2 Jenis Kelamin Perempuan 
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5 Alamat Perum Puri Asri C26 – Bandarji, 
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B. Riwayat Pendidikan 

 S1 S2 S3 

Nama Institusi UNIVERSITAS 

MUHHAMMADIYAH 

MALANG 

UNIVERSITAS 

GADJAH 

MADA 

YOGYAKARTA 

- 

Jurusan AKUNTANSI MAGISTER 

SAINS 

 

Tahun Masuk-

lulus 

1999 2003  

 

C. Pemakalah seminar  Ilmiah (Oral Presentasi) 

No 
Nama Pertemuan 

ilmiah/Seminar 

Judul artikel 

ilmiah 

Waktu & 

Tempat 

1 Conference on Interdisiplinary 

Business & Economic 

Research SIBR 

Income 

Management 

and Value 

Relevance 

Before and 

After adoption 

of IFRS in 

Manufacturing 

in Indonesia 

3-4 Oktober 

2015 di 

Hongkong 

2 The EAI (European Asosiation 

for International Education) 

Academy 

How to 

Optimize and 

Maintance an 

International 

Website 

16-22 November 

2013 di Intalin 

Istonia 

3 Call of Paper human  resources 

management 

Modal 

Manajemen 

penganggaran 

dan alokasi 

sumber daya 

pada satuan 

kerja layanan 

umum 

2013 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan  

1. Peralatan Penunjang 

Material 
Justifikasi 

pemakaian 
Kuantitas 

Harga satuan 

(Rp) 
Jumlah (Rp) 

Tratak Peresmian  1 500.000 500.000 

Ayunan Alat bermain 2 350.000 700.000 

Plosotan  Alat bermain 1 550.000 550.000 

Pengungkit Alat bermain 1 200.000 200.000 

Besi putar Alat bermain 1 300.000 300.000 

Lemari Tempat buku 2 750.000 1.500.000 

SUB TOTAL 3.750.000 

 

2. Bahan Habis Pakai 

Material 
Justifikasi 

pemakaian 
Kuantitas 

Harga satuan 

(Rp) 
Jumlah (Rp) 

Buku Buku 

perpustakaan 
110 35.000 3.685.000 

Papan tulis Bahan 

mengajar 
1 50.000 50.000 

ATK Penunjang  1 set 327.500 327.500 

Snack Jamuan 

peresmian 
125 7.500 937.500 

SUB TOTAL 5.000.000 

 

3. Perjalanan 

Material 
Justifikasi 

pemakaian 
Kuantitas 

Harga 

satuan 

(Rp) 

Jumlah 

(Rp) 

Semarang-

Grobogan 

Pengurusan izin 5 125.000 625.000 

Toko-Rumah 

pintar 

Beli alat 

bermain 

1 825.000 825.000 

Semarang-

Grobogan 

Sosialisasi & 

Pelatihan 

5 125.000 625.000 

Pemateri Perjalanan 

pemateri saat 

peresmian 

1 175.000 175.000 

SUB TOTAL 2.250.000 

4. Lain-lain 

Material 
Justifikasi 

pemakaian 
Kuantitas 

Harga satuan 

(Rp) 
Jumlah (Rp) 

Materai dan 

print 

Administrasi 
- 500.000 500.000 

Biner Dokumentasi 3 150.000 450.000 

Dokumentasi Dokumentasi 1 300.000 300.000 

SUB TOTAL 1.250.000 

TOTAL (keseluruhan) 12.250.000 
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 

 

No Nama/NIM Program 

studi 

Bidang 

Ilmu 

Alokasi 

waktu 

Uraian 

tugas 

1 Silviana 

Damayanti 

Eka Putri 

Akuntansi Ekonomi 28 jam Ketua 

2 Febri 

Mustikawati 

Akuntansi Ekonomi 22 jam Sekertaris 

3 Selvi Ayu 

Damaiyanti 

Akuntansi Ekonomi 27 jam Bendahara 

4 Haryati Akuntansi Sosial 25 jam Humas 

5 Dyah 

Damayanti 

Akuntansi Ekonomi 23 jam Dekdok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 



Lampiran 5. Surat Pernyataan Kesediaan dari Mitra 



   

 



Lampiran 6. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja.  
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Lampiran 7. Ilustrasi Foto dan Keadaan Rumah di Desa Tambakselo 
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